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ABSTRAK  

Farmasetika merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara penyediaan obat meliputi kegiatan 

menghitung dosis obat, preformulasi, seni peracikan, pembuatan sediaan farmasi menjadi 

bentuk sediaan yang nyaman dan aman digunakan oleh masyarakat. Tujuan penelitian Project 

Based Learning (PjBL) adalah sebagai salah satu upaya dari dosen untuk melakukan inovasi 

pembelajaran sehingga Capaian Pembelajaran dapat tercapai dengan baik kepada 

mahasiswa.Metode penelitian dilakukan dengan cara pelaksanaan kegiatan kemudian diakhir 

perkuliahan diminta mahasiswa memberikan refleksi dari hasil kegiatan pembelajaran. Hasilnya 

akan dianalisa secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Project 

Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh yang baik bagi mahasiswa. Dimana mereka 

setuju dengan penerapan Project Based Learning (PjBL) pada Mata Kuliah Farmasetika mampu 

memberikan suasana belajar yang baru dan inovatif sebanyak 47,44% mahasiswa setuju dan 

23,07% mahasiswa sangat setuju bahwa untuk Mata Kuliah Farmasetika lebih menarik dengan 

penerapan Project Based Learning (PjBL) serta mahasiswa juga merasa puas dengan hasil 

penerapan Project Based Learning (PjBL) yaitu nilai sangat tidak puas 0,04%, Tidak Puas 

0,34%, Kurang Puas 0,22%, Puas 38,72%, dan Sangat Puas 43,07%. 

Kata kunci: Farmasetika, Farmasi, Project Based Learning, Inovatif 

ABSTRACT  

Pharmaceutics is the science that studies how to prepare medicines, including the activities of 

calculating drug doses, preformulation, the art of compounding, making pharmaceutical 

preparations into dosage forms that are comfortable and safe for use by the public. The aim of 

Project Based Learning (PjBL) research is as an effort by lecturers to innovate learning so that 

learning outcomes can be achieved well for students. The research method is carried out by 

carrying out activities and then at the end of the lecture students are asked to provide reflections 

on the results of learning activities. The results will be analyzed descriptively and inferentially. 

The research results show that Project Based Learning (PjBL) has a good influence on students. 

Where they agree that the application of Project Based Learning (PjBL) in the Pharmacy Course 

is able to provide a new and innovative learning atmosphere, 47.44% of students agree and 

23.07% of students strongly agree that the Pharmacy Course is more interesting with the 

application of Project Based Learning (PjBL) and students also felt satisfied with the results of 

implementing Project Based Learning (PjBL), namely very dissatisfied 0.04%, Dissatisfied 

0.34%, Dissatisfied 0.22%, Satisfied 38.72%, and Very Satisfied 43.07%. 
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PENDAHULUAN 

Institusi Pendidikan Tinggi beberapa tahun terakhir telah melakukan upaya peningkatan hasil 

pembelajaran melalui pendekatan dua jenis hard skill yaitu kognitif pengetahuan dan keterampilan 

(Vogler et al., 2018) serta softskill dalam bentuk pemecahan masalah dan kerja tim (Bristow, 2013). 

Namun kedua hal tersebut akan sangat sulit dicapai jika pendekatan pembelajaran masih 

menggunakan cara tradisional dalam bentuk Teacher Center Learning (TCL). Hal ini akan berefek 

pada kesulitan yang akan dialami mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran yang akan mengarahkan kurangnya tingkat pemahaman mahasiswa dalam memahami 

perkuliahan yang diberikan oleh dosen(Guo et al., 2020). 

Farmasetika adalah ilmu yang mempelajari tentang cara penyediaan obat meliputi kegiatan 

menghitung dosis obat, preformulasi, seni peracikan, pembuatan sediaan farmasi menjadi bentuk 

sediaan yang nyaman dan aman digunakan oleh masyarakat. Mata Kuliah ini menjadi matakuliah 

wajib bagi seluruh mahasiswa farmasi karena tanpa ilmu farmasetika maka seorang farmasis tidak 

akan mampu melakukan kegiatan peracikan obat dengan sempurna (Syamsuni, 2012; Yamlean, Y., V, 

2020).  

Materi farmasetika sering menjadi permasalahan bagi mahasiswa dalam menyelesaikannya 

sehingga tidak jarang ditemukannya nilai mahasiswa banyak yang dibawah 70. Hal ini dikarenakan 

beberapa factor salah satunya metode pembelajaran yang masih berfokus pada dosen sehingga 

mahasiswa menjadi lebih pasif. Dosen menjelaskan konsep-konsep dan teori yang sulit untuk 

dipahami mahasiswa karena mereka tidak dilibatkan secara langsung. Terakhir factor penyebabnya 

adalah dosen tidak menggunakan metode-metode yang menarik perhatian seluruh mahasiswa. 

Sehingga mengakibatkan mahasiswa cenderung merasa bosan dan kurang tertarik dengan materi 

perkuliahan (Fitria, 2017).  

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

pelaksanaan pembelajaran Project Base Learning (PjBL). Metode pembelajaran ini menjadi salah satu 

alternative peningkatan minat mahasiswa untuk terlibat langsung atau kolaboratif dengan dosen dalam 

menyelesaikan masalah terkait dengan pemahaman materi pertemuan perkuliahan. Banyak penelitian 

menyebutkan penerapan metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan 

motivasi mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan dan meningkatkan pemahaman tentang materi 

perkuliahan yang diberikan (Setyowati, 2021).  

Berdasarkan permasalahan diatas maka tim peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian 

tentang penerapan inovasi pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam Mata Kuliah 

Farmasetika Program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi. 

Sebagai upaya seorang tenaga pendidik untuk mencari metode yang tepat untuk pembelajaran agar 

memberikan pemahaman yang optimal kepada mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

a. Persiapan Tindakan 

Persiapan tindakan kelas dilakukan dengan cara : 

1. Menyiapkan kasus-kasus serta proyek-proyek pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran Mata Kuliah Farmasetika. 

2. Menyusun prosedur cara pemecahan studi kasus dan proyek pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pembelajaran Mata Kuliah Farmasetika. 

3. Menyiapkan tata kelas. 

b. Pembukaan Kelas (Pendahuluan) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 

 Dosen memulai pelajaran dengan memfokuskan mahasiswa dan menciptakan ketertarikan 

melalui pertanyaan mengenai topik yang akan dibahas. 

 Menyampaikan tujuan perkuliahan hari ini. 

 Membuat kesepakatan didalam kelas. 

c. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti akan dilakukan sesuai dengan Materi Perkuliahan yang diberikan  
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1. Tipe Jigsaw 

 
2. Tipe Investigasi Kelompok 

 

 
3. Tipe Numbered-Heads Together 

 
Keterangan: 

  = Nomor 1 

 

  = Nomor 2 

  = Nomor 3 

  = Nomor 4 

  = Nomor 5 
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4. Tipe Team Achievement Divisions 
Tipe tim yang melakukan pemecahan kasus secara bersama 

 
5. Tipe Simulasi pembuatan sediaan farmasi (Pulvis, Pulveres, kapsul dan Pil) 

Tipe simulasi dilakukan dengan cara mempraktekkan langsung proses pembuatan sediaan 

farmasi baik secara daring maupun luring. 

 

d. Penutup 

Pada tahap ini Dosen melakukan Evaluasi dan Refleksi kepada Mahasiswa Tujuannya untuk 

menggali kembali kemampuan yang dimiliki mahasiswa dan memberikan hasil kesimpulan 

pembelajaran. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 Dosen melakukan evaluasi dan refleksi yaitu dengan meminta mahasiswa 

mempersentasikan hasil diskusinya. 

 Dosen meminta salah satu mahasiswa untuk mengungkapkan harapan dan saran secara 

lisan untuk perbaikan kegiatan pembelajaran baru dilaksanakan. 

 Dosen memberikan penguatan atau pujian terhadap upaya kerja keras yang telah 

dilakukan mahasiswa (penghargaan kelompok) berupa nilai kelompok 

 Tindak lanjut pertemuan selanjutnya Dosen memberikan tugas kepada mahasiswa untuk 

mengkaji dan menggali referensi tentang materi pertemuan berikutnya. 

 

d. Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran di lakukan dengan beberapa tahapan penilaian autentik 

diantaranya (Ani, 2013; Idris & Asyafah, 2020): 

Tugas dan latihan (yang akan diberikan kepada mahasiswa) 

Tugas dan latihan dilakukan dengan cara dosen memanggil mahasiswa dengan nomor urut 

tertentu sebagai perwakilan yang ditunjuk secara acak untuk menjelaskan topik yang dibahas pada 

pertemuan ini. Nilai jawaban 1 mahasiswa akan mewakili nilai untuk 1 kelompok kerja. 

Di akhir pertemuan diberikan tugas dirumah yaitu mahasiswa diberikan tugas untuk membuat 

portofolio yang berisi pertanyaan yang harus dijawab mahasiswa: 

a. Apa yang saya peroleh? 

b. Apa yang perlu saya gali lebih lanjut? 

c. Apa yang perlu saya perbaiki? 

Assesment (Prosedur, Alat) 

Prosedur : penilaian dilakukan dengan dua cara yaitu  

a. Pengamatan aktivitas belajar mahasiswa selama proses pembelajaran meliputi: keaktifan, 

kemampuan menyampaikan ide, partisipasi dalam kelompok, kemampuan kerja sama, sikap 

menghargai pendapat, keseriusan, sikap kepemimpinan. 

Alat: mencocokkan jawaban mahasiswa dengan Rubrik Penyekoran penarik kesimpulan dan 

rubric penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Rubrik penilaian: 

No. Kelompok 
Aspek yang di nilai 

Skor 
1 2 3 4 5 

1. I       

2. II       

3. III       

4. IV       

5. V       

 

Keterangan aspek yang dinilai 

No. Karakteristik Skor 

1 Gagal mencapai kesimpulan 1 

2 Berhasil menarik kesimpulan tapi tanpa data 2 

3 Berhasil menarik kesimpulan yang didukung data-data 3 

4 
Berhasil menarik kesimpulan didukung data dan bukti-bukti 

pendukung kesimpulan tersebut. 
4 

Skor maksimal = 20 

Nilai yang diperoleh= skor yang didapat/skor max x 100 

Berdasarkan hasil portofolio yang dibuat sebagai tugas dirumah. Dengan tingkatan 

penilaian diberikan sesuai dengan tingkat pemahaman mahasiswa tentang topik yang di 

ajarkan. 

e. Data Penelitian 

Data penelitian ini berupa hasil pengamatan, nilai pretest dan postest, kuisioner, dan dokumentasi 

dari setiap tindakan inovasi pembelajaran yang dilakukan. 

  

f. Analisis Data 

Hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama kegiatan perkuliahan dengan metode pembelajaran 

berbasis project menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran ditinjau dari berbagai aspek yaitu: visual, lisan, mendengarkan, menulis, motoric dan 

mental. 

Tabel 1. Observasi Keaktifan Mahasiswa pada Penerapan Project Based Learning (PjBL) 

No. 
Indikator 

Keaktifan 
Perilaku yang Diamati Ya Tidak % 

1. Kegiatan Visual Memperhatikan penjelasan dosen dan 

teman pada saat menjelaskan 

materi/presentasi 

61 0 100 

2. Kegiatan Lisan Bertanya saat materi yang diberikan 

kurang jelas 

45 16 73,8 

Berdiskusi dan menyampaikan desain 

awal yang telah didiskusikan bersama 

kelompok tentang pertanyaan di awal 

Tugas 

57 4 93,4 

Menyampaikan kembali desain yang telah 

disampaikan untuk diperbaiki dengan 

berdiskusi kelompok 

53 8 86,9 
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3 Kegiatan 

Mendengarkan 

Mendengarkan dan memperhatikan 

perjelasan dari dosen atau teman yang 

sedang menyampaikan pendapat 

61 0 100 

Mendengarkan instruksi atau perintah 

yang diberikan oleh dosen serta 

menjalankannya sesuai perintah yang 

telah diberikan 

61 0 100 

4. Kegiatan Menulis Mengisi lembar kerja Tugas yang telah 

diberikan 

61 0 100 

5. Kegiatan Motorik Mempraktikkan serta merangkai skema 

rangkaian pada percobaan yang diberikan 

56 5 91,8 

6. Kegiatan Mental Menanggapi tentang perntanyaan awal 

yang diberikan ada awal pembelajaran 

dan berdiskusi dengan kelompok 

58 3 95,1 

Mengambil keputusan untuk menentukan 

tugas yang akan dibuat serta 

membuatjadwal pembuatan tugas 

60 1 98,4 

Berani dan tenang dalam 

menanggapipertanyaan yang 

disanggahkan dari dosen atau teman 

55 6 90,2 

Terlibat aktif dalam pembuatan proyek 

dariawal perencanaan sampai dengan 

evaluasi Tugas 

57 4 93,4 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa setuju dengan penerapan 

kegiatan pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL). Hasil ini dapat dilihat dari survey 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diajukan kepada mahasiswa didapatkan sebanyak 79,33% 

mahasiswa setuju dengan pelaksanaan system Project Based Learning (PjBL). sehingga hal ini 

mampu menjadi gambaran untuk penerapan pada mata kuliah lainnya selain Farmasetika II. 

Tabel 2. Hasil Survei Pelaksanaan Kegiatan Perkuliahan Project Based Learning (PjBL) Mata Kuliah 

Farmasetika II 

No. Pertanyaan Persentase Keterangan 

1. Model pembelajaran problem based learning dalam 

bentuk tugas perkelompok membantu saya dalam 

memahami materi perkuliahan 

81,79% Sangat Setuju 

2. Penggunaan model pembelajaran problem based learning 

telah sesuai dengan materi yang diajarkan 

85,37% Sangat Setuju 

3. Saya dan Tim dalam kelompok mampu menemukan 

jawaban secaramandiri saat dosen menerapkan model 

pembelajaran problem based learning 

80,29% Sangat Setuju 

4. Model pembelajaran problem based learning adalah 

model yang variatif 

79,40% Setuju 

5. Perkuliahan menggunakan problem basedlearning 

membuat saya merasa termotivasi 

79,10 Setuju 

6. Perkuliahan menggunakan problem based learning lebih 

menarik untuk dipelajari 

79,40% Setuju 

7. Model Pembelajaran problem based learning mampu 

meningkatkan sikap berfikir kritis Mahasiswa 

85,37% Sangat Setuju 

8. Nilai saya menjadi lebih baik setelah belajar 

menggunakan model problem based learning 

75,52% Setuju 

9. Pengetahuan saya bertambah saat Dosen mengajar 

dengan menerapkan model pembelajaran problem based 

82,09% Sangat Setuju 
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learning 

10. Perkuliahan menggunakan problem based learning 

melatih saya untuk mengemukakan pendapat 

80,31% Sangat Setuju 

11. Penggunaan problem based learning membuat 

Perkuliahan lebih bermakna 

78,51% Setuju 

 

 

Gambar 2. Grafik Survei Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Mata 

Kuliah Farmasetika II 

Hasil pengukuran tingkat kepuasan terhadap penerapan metode Project Based Learning 

(PjBL) pada Mata Kuliah Farmasetika II menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa puas 

terhadap penerapan metode pembelajaran yang baru. Dimana secara berturut-turut nilai sangat tidak 

puas 0%, Tidak Puas 0,09%, Kurang Puas 5,71%, Puas 42,25%, dan Sangat Puas 37,45%. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode Project Based Learning (PjBL) pada Mata Kuliah Farmasetika II 

membuat mahasiswa merasa puas dengan proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara 

variatif dan interaktif 

Tabel 3. Survei Kepuasan Mahasiswa Terhadap Penerapan Metode Project Based Learning (PjBL) 

pada Mata Kuliah Farmasetika II 

No. Pertanyaan Persentase Keterangan 

1. Dosen memberikan tugas mandiri yang Relevan 

dengan pokok bahasan Materi Perkuliahan 

84,78% Sangat Puas 

2. Dosen memberikan penjelasan perkuliahan dengan 

menggunakan media video/gambar 

88,82% Sangat Puas 

3. Penyampaian Materi perkuliahan menjadi lebih 

menarik dengan adanya Metode Project Based 

Learning (PjBL) 

78,81% Puas 

4. Dosen menggunakan Metode diskusi kelompok dalam 

perkuliahan 

86,56% Sangat Puas 

5. Dosen memberikan kesempatan ke mahasiswa untuk 

berargumen 

87,86% Sangat Puas 

6. Kemampuan dosen dalam menghidupkan suasana 

belajar 

88,96% Sangat Puas 

7. Kompetensi Dosen dalam mata kuliah 91,34% Sangat Puas 

 

0,03 0,65 

9,53 

47,44 

23,07 

Sangat
Tidak Setuju

Tidak Setuju Kurang
Setuju

Setuju Sangat
Setuju
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Gambar 6. Grafik Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap Penerapan Project Based Learning 

(PjBL) pada Mata Kuliah Farmasetika II 

Metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan metode pembelajaran yang 

menerapkan keterlibatan mahasiswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Dimana mahasiswa akan 

menyelesaikan suatu kasus secara bersama-sama dengan tim belajar. Menurut penelitian sebelumnya 

menyatakan terdapat 6 keunggulan daru kegiatan PjBL yaitu penyelesai masalah, fokus pada tujuan 

pembelajaran, partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, kolaborasi mahasiswa, penggunaan teknologi 

dalam penyelesaian masalah dan menciptakan dalam bentuk produk yang nyata dalam menyelesaikan 

masalah pembelajaran. Pada kasus ini dosen akan berperan sebagai fasilitator, memberikan umpan 

balik serta dukungan bagi mahasisswa untuk menyelesaikan proses belajarnya (Anazifa & Djukri, 

2017; Hira & Anderson, 2021).  

Data yang diambil dari hasil penelitian berdasarkan data hasil kuesioner yang melibatkan 

mahasiswa sebanyak 72 mahasiswa. Dimana kegiatan pembelajaran ini melibatkan adanya hasil akhir 

dalam bentuk produk yang dapat diterapkan oleh mahasiswa nantinya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran dengan metode pembelajaran 

berbasis project menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran ditinjau dari berbagai aspek yaitu: visual, lisan, mendengarkan, menulis, motoric dan 

mental. Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa lebih mudah 

memahami pembelajaran sehingga sebanyak 47,44% mahasiswa setuju dan 23,07% mahasiswa sangat 

setuju bahwa untuk Mata Kuliah Farmasetika lebih menarik dengan penerapan Project Based 

Learning (PjBL). Hasil kuesioner tingkat kepuasan juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa puas dengan proses pembelajaran dengan metode Project Based Learning (PjBL) dengan 

persentase Puas 42,25%, dan Sangat Puas 37,45%. 

Kegiatan perkuliahan dimulai dengan tahapan 1) Pengenalan dan perencanaan tim proyek, 2) 

mengumpulkan informasi atau data awal terkait dengan perkuliahan, 3) Pembuatan, pengembangan 

evaluasi pembelajaran, 4) Tahapan perkuliahan, 5) pengembangan persentasi hasil penelitian dan 6) 

Persentasi hasil produk tugas kelompok. Pertanyaan utama akan menjadi poin penting dalam proses 

pembelajaran yang akan mendorong mahasiswa untuk menyelesaikan project yang akan 

diberikan(Anazifa & Djukri, 2017; MacLeod & Veen, 2020; Maros et al., 2021). Salah satu produk 

yang dihasilkan adalah proses perhitungan kebutuhan kapsul dan memasukkan bahan aktif yang 

sesuai kedalam kapsul. 

Menurut Sudjana (2013) hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki atau dikuasai 

oleh mahasiswa setelah mendapatkan pengalaman belajarnya. Menurut Hamalik (2012) menyatakan 

hasil belajar didapatkan apabila seseorang yang telah belajar mendapatkan perubahan tingkah laku 

pada diri orang yang belajar tersebut melalui perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu dan 

tidak mengerti menjadi mengerti. Sedangkan menurut Suprijono dalam buku Festiawan (2020) hasil 

belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, dan apresiasi. 

0,04 0,34 0,22 

38,72 
43,07 

Sangat Tidak
Puas

Tidak Puas Kurang Puas Puas Sangat Puas
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Berdasarkan kumpulan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan kemampuan dan perilaku siswa secara menyeluruh seperti perubahan sikap, apresiasi, 

perbuatan, tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti. Penerapan 

pembelajaran 
 

KESIMPULAN  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) memberikan pengaruh yang baik bagi mahasiswa. Dimana mereka setuju dengan penerapan 

Project Based Learning (PjBL) pada Mata Kuliah Farmasetika mampu memberikan suasana belajar 

yang baru dan inovatif sebanyak 47,44% mahasiswa setuju dan 23,07% mahasiswa sangat setuju 

bahwa untuk Mata Kuliah Farmasetika lebih menarik dengan penerapan Project Based Learning 

(PjBL) serta mahasiswa juga merasa puas dengan hasil penerapan Project Based Learning (PjBL) 

yaitu nilai sangat tidak puas 0,04%, Tidak Puas 0,34%, Kurang Puas 0,22%, Puas 38,72%, dan Sangat 

Puas 43,07%. 
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